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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kompos bio-slurry dengan penambahan pupuk hijau (Titonia sp. dan Crotalaria juncea) dan suplemen silikat (Silikat Plus) serta melihat pengaruh aplikasinya terhadap hasil buah blewah telah dilakukan dengan percobaan pot (polybag). Tanaman blewah turunan F1 hasil persilangan melon bulat kuning dengan belewah lonjong ditanam dalam polybag dan dipupuk dengan kompos bio-slurry dengan / atau tanpa penambahan bahan pupuk hijau yang berasal dari Titonia sp. dan / atau Crotalaria juncea.) dan dengan / atau tanpa penambahan pupuk silikat Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos bio-slurry yang diberi tambahan pupuk hijau dan suplemen silikat berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati, namun ada kecendrungan terjadinya penigkatan pertumbuhan vegetatif tanaman pada perlakuan penambahan Titonia dan Crotalaria kepada kompos bio slurry. Pupuk bio slurry yang ditambahi silikat cenderung meningkatkan jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan kadar gula pada buah blewah 

ABSTRACT

A research with the purpose of improving the quality of bio-slurry compost by ammendment with biomasss of legumes (Titonia sp. and Crotalaria juncea), and addition of silicate – as Silikat Plus - as well as finding out the effects of their application the yield of local melon was carried out in polybag experiment. Melon plants derived from F1 generation of crossbreeding between local melon bearing spherical fruits and yellow flesh and the one bearing ovoid fruits with white flesh were planted in polybags containing compost of bio-sllury with /or without ammendment with green manures of Titonia sp. or Crotalaria juncea and with / without silicate supplements. The results indicates that threre were no significant effects of improved composts on all varieables tested. Nevertheless, there was a tendency that vegetative growth were promoted when the plants were planted on growing medium containing bio-slurry ammended with the green manures of Titonia or Crotalaria. In addition, plants growing on medium containing bio-slurry supplemented with silicate tends to bear more and larger fruits with higher brix than those without green manure ammendment nor silicate supplement 

____________________________
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PENDAHULUAN

Salah satu buah yang banyak dikenal di Indonesia adalah buah-buahan dari genus Cucumis antara  lain sejenis melon, blewah dan semangka. Blewah diketahui memiliki banyak kandungan gizi mineral dan vitamin serta serat makanan yang bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Blewah mengandung kadar vitamin A yang tinggi, yaitu 3382IU per 100 gram buah sehingga mampu mencukupi hingga 68% kebutuhan harian vitamin A. Kandungan vitamin C juga cukup tinggi, yaitu 36,7 mg per 100 gram buah hingga mampu mencukupi 61% kebutuhan harian vitamin C. Blewah juga kaya akan mineral kalium sebesar 267 mg per 100 gram buah (mencukupi 8% kebutuhan harian kalium). Selain itu blewah juga mengandung nutrisi folat sebanyak 21 mg per 100 gram buah (mencukupi 5% kebutuhan harian akan folat).Kandungan gizi dalam buah ini bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, menyehatkan fungsi ginjal dan limpa, dan menurunkan tekanan darah. Selain itu kandungan mineral dalam blewah  dapat sebagai isotonik alami yang bisa menggantikan hilangnya cairan tubuh, serta dapat membantu menghilangkan asam urat (Sobir, dkk., 2005; Liwayway, 2002). 
Buah blewah memiliki kemiripan dengan melon dalam hal cita rasanya, hanya saja kandungan gula yang rendah, tidak keras dan renyah menyebabkan kualitas buah blewah lebih rendah dibandingkan dengan melon yang memiliki kandungan gula pada kisaran  10-16% dengan tekstur keras dan renyah (Eddy, 2014). Buah ini kurang diminati karena kandungan gula buah yang rendah dan dianggap nilai ekonomisnya masih rendah sehingga tidak dibudidayakan secara komersial, melainkan hanya sebagai tanaman sampingan dibandingkan tanaman cucumis lainnya seperti semangka dan melon. Oleh karena itu, perbaikan kualitas buah blewah perlu dilakukan guna meningkatkan daya saing dan nilai ekonomisnya. Alternatif yang bisa dilakukan adalah dengan perbaikan kultur teknis (Dane, 1983), terutama perbaikan pemupukan. Tingkat kemanisan buah selain ditentukan oleh varietas, juga ditentukan oleh perawatan lanjutan terutama pemupukan. Dari hasil uji coba lapang pada buah melon, diketahui  bahwa pemupukan dasar dan lanjutan yang tepat ternyata berperan penting dalam meningkatkan kadar gula buah (Setiadi dan Parimin, 2001).  

Bahan pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik maupun anorganik (Setyamidjaja,1986).  Usaha pertanian yang mengandalkan bahan kimia seperti pupuk anorganik dan pestisida kimiawi telah banyak dilakukan pada masa lalu dan berlanjut hingga ke masa sekarang telah banyak menimbulkan dampak negatif yang merugikan, tidak hanya terhadap manusia tetapi juga terhadap lingkungan dan semua mahluk hidup. Menyadari akan hal tersebut maka diperlukan usaha untuk meniadakan atau paling tidak mengurangi cemaran bahan kimia ke dalam tubuh manusia dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengurangi cemaran bahan kimia ialah dengan menggunakan pupuk organik.

Limbah bio gas (bio-sllurry) sangat potensial sebagai sumber pupuk organik ramah lingkungan yang jumlahnya cukup melimpah dan belum banyak dimanfaatkan oleh petani.  Dalam satu reaktor biogas yg berukuran 4 m3 dapat menghasilkan bio slurry sebanyak 3-5 kg /hari. Berdasarkan data dari HIVOS NTB, jumlah biogas yang sudah terbangun di NTB pada akhir tahun 2014 berjumlah 2.906 reaktor, sehingga jumlah bio slurry yang dihasilkan berkisar antara 8.718 – 14.530 kg per hari atau 261.540 – 435.900 kg per bulan. Kalau limbah ini tidak dikelola dengan baik maka berpotensi mencemari lingkungan. 

Komposisi hara dalam bio-sllurry tergantung dari bahan organik pembuatnya dan jumlah air yang dicampurkan. Jika pakan ternak yang diberikan kepada sapi adalah tanaman yang memiliki nutrisi-nutrisi tinggi, maka bio-sllurry yang dihasilkan juga memiliki kandungan hara yang tinggi pula, baik itu unsur mikro maupun unsur makro seperti NPK sebab pada proses fermentasi unsur-unsur tersebut tidak hilang sedikitpun. Berdasar hasil analisa sifat kimia bio slurry di Laboratorium analitik UNRAM (2011), kandungan N, P, dan K  bio sllurry yang diambil dari salah satu reaktor biogas di Kabupaten Lombok Tengah masing-masing adalah 1,7% ; 0,7 %; dan 0,8 % . 

Selain sebagai sumber nutrisi untuk tanaman,  bio-slurry kaya kandungan humus (Karki, et al, 2009) dan mengandung mikroba menguntungkan “Pro Biotik” yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan dan kesehatan lahan pertanian, sehingga aman digunakan untuk pemupukan aneka tanaman pangan, sayuran, bunga, buah dan tanaman perkebunan.

Walaupun petani sudah mengetahui manfaat yang besar dari  kompos bio slurry dalam perbaikan kesehatan dan kesuburan lahan serta pengarunya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, penggunaan kompos bio slurry tidak menarik bagi petani karena dianggap tidak praktis dalam pengangkutan dan penggunaannya karena diperlukan dalam jumlah banyak (bulkiness). Oleh karena itu untuk mengurangi volume penggunaan kompos bio slurry dalam kegiatan budidaya, perlu dilakukan perbaikan kualitas kompos tersebut untuk meningkatkan kandungan unsur haranya, terutama unsur hara makro (N, P, K), supaya bisa setara dengan pupuk an organik dan dosis pemberian bisa diperkecil. Sehingga ke depan akan dapat mensubstitusi pupuk an organik yang keberadaannya akhir-akhir ini mulai langka. Upaya yang dapat dilakukan untuk perbaikan mutu kompos bio slurry adalah dengan menambahkan bahan- bahan hijauan,  antara lain  daun Titonia sp dan Crotalaria juncea. Kedua tanaman ini merupakan sumber pupuk hijau yang kaya unsur hara, terutama N, P,K. 

Aplikasi kompos bio slurry plus Titonia dan Crotalaria  serta Silikat plus pada tanaman blewah diharapkan dapat meningkatkan kualitas buah, terutama perbaikan kadar gula pada buah blewah. Penelitian terdahulu oleh Ayu Azhari, Karwati.Z dan Joko Priyono (2015, data tidak dipublikasikan), mendapatkan bahwa pemberian pupuk Silikat plus dengan konsentrasi 2,5 % menghasilkan buah blewah dengan rasa yang paling  manis,  kadar gula mencapai 14,8 %, namun ukuran buah kecil-kecil dengan berat rata-rata kurang dari 500 gram/buah. Hasil penelitian Subarja dan Lutfi (2015), mengemukakan bahwa pemberian pupuk silikat cair dapat meningkatkan daya simpan buah cabe, tomat dan ketahanan tanaman kakao terhadap serangan hama penyakit. Manfaat lain dari pupuk silikat plus adalah dapat meningkatkan produksi tebu sebesar 36% dan kadar gula rata-rata 10 – 50 % (Yukamgo dan Yuwono, 2007). Dari fenomena ini mengindikasikan bahwa pemberian pupuk yang tepat akan dapat memperbaiki kualitas buah blewah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendapatkan jenis tumbuhan pupuk hijau yang tepat untuk perbaikan kualitas kompos bio slurry; (2) Mengetahui pengaruh pemberian kompos bio slurry plus terhadap hasil buah blewah; (3) Sebagai Informasi praktis dalam aplikasi kompos bio slurry pada tanaman blewah khususnya dan tanaman hortikultura lainnya. 

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan percobaan pot di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mataram dengan menggunakan benih blewah keturunan F1 hasil persilangan antara blewah bulat dengan blewah lonjong. Media tanam mengandung bahan utama berupa kompos bio-slurry dengan berbagai variasi penambahan pupuk hijau dari tanaman legum Titonia sp. atau Crotalaria juncea dan pemberian suplemen silikat dalam bentuk Silikat Plus. Bio-slurry yang digunakan dalam percobaan ini merupakan hasil dari proses pengolahan limbah kandang ternak sapi menjadi biogas milik kelompok tani/ternak di Desa Pringgarata Kecamatan Pringgarata Lombok Tengah. 

Kompos sebagai bahan medium tanam dipersiapkan dengan mencampur seresah tanaman legum Titonia sp. atau Crotalaria juncea dengan bio-slurry pada perbandingan 1:1 (v/v). Inkubasi dilakukan dalam wadah berupa kantong plastik beraerasi (bekas wadah beras Bulog kapasitas 50 kg) yang ditempatkan di tempat ternaung. Setelah siap digunakan, kompos dari masing-masing bahan baku dan / atau campuran keduanya dicampurkan ke dalam tanah entisol pada perbandingan tanah - kompos 4:1 (v/v). Dalam hal kompos yang berupa campuran dari kedua bahan baku seresah tanaman legum, maka volume kompos gabungan yang dicampurkan dengan tanah sama dengan volume kompos secara individu. Selanjutnya, medium tanam diisikan sampai sekitar 5 cm di bawah bibir polybag berukuran kosong (30 cm x 40 cm), diikuti dengan penanaman bibit blewah berumur 12 hari yang berasal dari persemaian pada media pembibitan berupa campuran pasir dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1 (v/v).

Dengan mengacu pada rincian perlakuan yang diuraikan di bawah ini, dilakukan pemberian suplemen silikat dalam bentuk Silikat Plus. Pemberian suplemen silikat dilakukan setelah mengencerkan bahan baku tiga kali selama periode tanam, yaitu pada saat tanaman berumur 31 hari (seminggu setelah pindah tanam), umur 38 hari, umur 45 hari. Unit percobaan berupa tanaman dalam polybag yang berisi medium tanam dengan variasi tambahan kompos (Tabel 1).

Tabel 1. Deskripsi perlakuan dalam percobaan
	Kode
	Deskrpsi

	A
	Medium tanam tanpa bio-sllurry + N,P, K (tanpa silikat)

	B
	Kompos bio-sllurry murni (tanpa pupuk hijau)

	C
	Kompos bio-sllurry-Titonia sp 

	D
	Kompos bio-sllurry-Crotalaria

	E
	Kompos bio-sllurry-Titonia sp + kompos bio-slurry-Crotalaria 

	F
	Kompos bio-sllurry-Titonia sp + Silikat Plus 

	G
	Kompos bio-sllurry-Crotalaria juncea + Silikat Plus 

	H
	Kompos bio-sllurry-Titonia sp + kompos bio-slurry-Crotalaria + Silikat Plus 


Unit percobaan ditata menurut rancangan acak lengkap dengan 4 ulangan, sehingga secara keseluruhan didapat 36 pot percobaan.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, pemangkasan dan pengendalian hama, penyakit dan gulma dilakukan dngan mengikuti standar pemeliharaan tanaman blewah secara umum.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri atas variabel pertumbuhan vegetatif tanaman blewah (berat berangkasan basah, berat berangkasan kering), variabel pertumbuhan generatif tanaman blewah (jumlah buah dan berat buah), dan variable kualitas buah blewah (tekstur buah dan kadar gula buah). Berangkasan basah tanaman diperoleh dengan menimbang langsung keseluruhan brangkasan tanaman di atas permukaan tanah sesaat setelah berakhirnya periode percobaan. Selanjutnya brangkasan dikeringkan sampai berat konstan dan ditimbang untuk mendapatkan berat berangkasan kering tanaman. Kadar gula ditentukan berdasarkan derajat Brix dari cairan perasan buah dengan menggunakan refraktrometer, dan tekstur buah ditentukan dengan menggunakan penetrometer. Semua pengukuran variabel dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian UNRAM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisa kimia bahan organik dan tanah.

Analisa kandungan unsur hara (N, P, K) kompos bio slurry dan bio slurry plus dilakukan di laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram dan berikut hasil analisanya disajikan pada Tabel 2. 

Hasil Pengamatan Berat Berangkasan Basah dan Kering Tanaman Blewah 

Hasil pengamatan berat berangkasan basah dan berat berangkasan kering disajikan dalam Gambar 1. Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa perlakuan F menghasilkan berat berangkasan basah paling tinggi, kemudian diikuti berturut turut oleh perlakuan C, D, A, H, E, B dan yang paling rendah adalah perlakuan G. Dari fenomena ini dapat dikemukakan bahwa perbaikan mutu kompos dengan menambahkan daun Crotalaria dan Titonia, berpengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman blewah.
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Gambar 1. Hasil Pengamatan berat berangkasan basah (BBB) dan berat berangkasan kering (BBK) tanaman blewah pada berbagai perlakuan penambahan bio-slurry (BS), pupuk hijauTitonia (T) atau pupuk hijau Crotalaria (C)

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Generatif Tanaman Blewah

Parameter generatif tanaman blewah yang diamati meliputi saat berbunga,  jumlah buah, dan berat buah disajikan pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa, perlakuan pemberian berbagai kompos bio slurry tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman blewah (F1, persilangan melon dan blewah) dan tanaman mulai  berbunga rata-rata pada umur 15 - 17 hari setelah pindah tanam. Padahal menurut Setyadi, (1991), tanaman famili Cucurbitaceae, kuncup-kuncup bunga akan muncul pada saat tanaman berumur 20-30 hari setelah bibit dipindahkan ke lapang, dan  hasil penelitian Hilman (2014), mendapatkan bahwa tanaman blewah yang diberikan pupuk kompos kandang kambing mulai berbunga rata-rata pada umur 38 hari setelah pindah tanam. Ketersediaan unsur hara yang berimbang merupakan salah satu faktor penting dalam hal proses pembentukan bunga dan buah terutama unsur hara P dan K. Menurut Daryanto dan Satifah (1982), untuk  mendorong pertunbuhan bunga dan buah diperlukan unsur hara yang cukup terutama  unsur hara N,P dan K. unsur  hara N diperlukan untuk pembentukan protein, unsur  hara P sangat penting untuk pembentukan protein dan sel baru, mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji, sedangkan unsur hara K dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai buah menjadi masak. 

Tabel 2. Hasil analisa kimia kompos bio slurry murni, bio slurry plus Crotalaria, bio slurry plus Titonia, dan tanah murni

	Sampel
	Kadar air (%)
	C- organik (%)
	N total (%)
	P  total (%)
	K total (%)

	Bio slurry murni
	8,91
	23,12
	1,11
	0,37
	0,52

	Bio slurry plus Crotalaria
	9,45
	25,00
	1,29
	0,51
	0,77

	Bio slurry plus Titonia
	9,34
	24,09
	1,06
	0,36
	0,72

	Tanah murni
	3,33
	1,91
	0,18
	56,52
	0,49


Sumber : Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian UNRAM
Tabel. 3.Rerata hasil pengamatan umur tanaman saat muncul bunga (SMB), jumlah buah (JB) dan berat buah (BB – g)

	Perlakuan
	SMB
	JB
	BB (g + SE)

	Medium tanam tanpa bio-slurry + N, P, K (tanpa silikat)
	15
	2
	463,00  + 39,89

	Kompos bio-slurry murni (tanpa pupuk hijau)
	15
	2
	407,67 + 40,88)

	Kompos bio-slurry-Titonia 
	15
	2
	359,00 + 30,22)

	Kompos bio-slurry-Crotalaria
	15
	2
	486,00 + 58,02)

	Kompos bio-slurry-Titonia + kompos bio-slurry-Crotalaria 
	17
	3
	705,25 + 140,00)

	Kompos bio-slurry-Titonia + silikat
	15
	3
	566,50 + 28,33)

	Kompos bio-slurry-Crotalaria + silikat
	15
	2
	406,00 + 60,50)

	Kompos bio-slurry-Titonia sp + kompos bio-slurry-Crotalaria + silikat
	17
	4
	628,00 + 92,50)

	
	
	
	


Apabila dilihat dari hasil analisa unsur hara tanah dan kompos (Tabel 2), menunjukkan bahwa kandungan unsur hara P total pada tanah sangat tinggi yaitu mencapai 56,52%. Sehingga hal ini menyebabkan muncul bunga lebih awal pada semua perlakuan karena media dasarnya (tanah) mengandung P yang cukup tinggi. Di samping itu pengaruh faktor lingkungan. Saat penelitian berlangsung suhu sangat tinggi, sehingga ada kemungkinan unsur hara N pada media tanam lebih banyak menguap. Hal ini menyebabkan ketersediaan  unsur hara dalam media tidak seimbang dan tanaman menjadi stress. Dalam kondisi stress biasanya  tanaman akan membentuk bunga lebih awal, karena hormon florigen meningkat.  

Jumlah buah yang terbentuk pada  semua perlakuan tidak berbeda nyata, hal ini kemungkinan disebabkan karena dosis pupuk yang masih rendah namun ada kecenderungan perlakuan F (Kompos bio-sllurry plus Titonia sp + pupuk silikat plus); G (Kompos bio-sllurry plus Crotalaria juncea  + pupuk silikat plus) dan H (Kompos bio-sllurry plus Crotalaria juncea +Ttitonia sp + pupuk silikat plus) menghasilkan buah lebih banyak yaitu rata-rata 2 buah per tanaman. Hal ini diduga disebabkan adanya keseimbangan unsur hara yang ada didalam kompos tersebut sehingga memacu meningkatkan pertumbuhan generatif tanaman blewah.
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Gambar 2. Berat buah tanaman blewah pada berbagai perlakuan penambahan bio-slurry (BS), pupuk hijauTitonia (T) atau pupuk hijau Crotalaria (C). Garis hitam pada setiap histogram adalah galat baku dari rerata (SE)
Kegagalan pada kebanyakan bunga untuk membentuk buah merupakan kejadian yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang kurang menguntungkan (Priyanto dan Guntoro, 2007). Beberapa alasan kegagalan pembentukan sel buah dapat disebabkan oleh kejadian seperti (1) kurangnya penyerbukan, benang sari gugur karena suhu lingkungan dan sentuhan fisik, (2) kurangnya fertilisasi, karena serbuk sari lemah atau tidak sesuai, dan (3) gugurnya bunga dan buah karena defisiensi nutrisi organik. Di samping itu kerontokan bunga,buah muda dan buah pada umumnya dapat disebabkan karena beberapa faktor antara lain: serbuk sari hampa atau cacat, jumlah serbuk sari rendah atau tidak mampu melakukan penyerbukan, keadaan putik atau sel telur cacat/tidak normal.
Dari Tabel 3, diperkuat oleh penyajian pada Gambar 2. Dapat diihat bahwa hasil generatif tanaman, yang digambarkan dalam bentuk berat buah, terdapat perbedaan yang tidak nyata antar perlakuan. Namun demikian, yang menarik dari hasil ini adalah bahwa penambahan bio-slurry, terutama setelah diperbaiki dengan penambahan pupuk hijau  dari bahan Titonia maupun Crotalaria memberi hasil berat buah yang sebanding dengan hasil yang diperoleh jika tanaman diberi pupuk anorganik (NPK). Dari fenomena ini dapat disimpulkan pemberian kompos bio slurry plus dan pupuk silikat plus memberikan dampak positif terhadap hasil buah blewah. Namun untuk mendapatkan bukti yang lebih akurat mengenai pengaruh penggunaan kompos bio slurry plus pada tanaman blewah, perlu dilakuakan kajian lebih lanjut mengenai dosis pemberian yang tepat pada tanaman blewah.

Hasil Pengamatan Kualitas buah Tanaman Blewah

Pengamatan kualitas buah meliputi berat buah per buah, warna daging buah, kadar gula daging buah dan tekstur buah. Pada Tabel 4 disajikan hasil pengamatan berat buah, warna daging buah, kadar gula dan tekstur buah.
Tabel.4. Rerata hasil pengamatan parameter kualitas buah blewah

	Perlakuan
	Warna daging buah
	Kadar gula (Brix)
	Tekstur buah

	Medium tanam tanpa bio-slurry + N, P, K (tanpa silikat)
	putih-oranye
	15
	Agak keras

	Kompos bio-slurry murni (tanpa pupuk hijau)
	putih  
	14-18
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Titonia 
	Putih
	12
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Crotalaria
	Putih
	13,5
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Titonia + kompos bio-slurry-Crotalaria 
	oranye
	15
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Titonia + silikat
	oranye & putih
	14- 19
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Crotalaria + silikat
	oranye
	16
	Lunak

	Kompos bio-slurry-Titonia sp + kompos bio-slurry-Crotalaria + silikat
	putih & oranye
	14-17
	Lunak


Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa ada kecendrungan perbaikan mutu kompos dengan penambahan bahan organik Crotalaria dan Titonia dapat meningkatkan kualitas buah, terutama berat buah dan rasa buah. Berat buah tanaman blewah tertinggi diperoleh pada perlakuan E (Kompos bio-sllurry plus  Titonia sp dan  Crotalaria juncea) yaitu mencapai rata-rata 705,25 gram per buah. Kemudian  hasil pengamatan kadar gula pada buah, rata-rata mencapai 12 – 19 brix, dan  yang paling tinggi kadar gulanya  diperoleh pada perlakuan  F (Kompos bio-sllurry plus Titonia sp + pupuk silikat plus), yaitu mencapai 14-19 brix. Artinya perbaikan mutu kompos bio slurry dapat memperbaiki kualitas rasa buah. Jika dibandingkan dengan buah melon yang hanya memiliki kadar gula 10 -14 brix. Hasil penelitian ini memberikan harapan kedepan bahwa peluang untuk memperbaiki kualitas buah belewah masih terbuka lebar. Oleh karena itu penelitian lebih lanjut mengenai dosis pupuk yang tepat masih diperlukan untuk mendapatkan paket teknologi yang standar dalam praktek budidaya tanaman blewah.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; perbaikan mutu kompos bio-slurry dan aplikasinya pada tanaman blewah berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati, namun ada kecendrungan perlakuan kompos bio- slurry-Titonia dan kompos bio-slurry-Crotalaria memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman blewah, terutama pada jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan kadar gula pada buah blewah. Berat buah tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan campuran kompos bio-slurry-Titonia sp dengan kompos bio-slrury-Crotalaria dan kadar gula paling tinggi diperoleh pada perlakuan kompos bio-slurry-Titonia sp. yang diberi tambahan pupuk silikat plus.
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